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ABSTRAK 

Asri Devialita. 2018. “Pengaruh Penggunaan Buku Siswa Pelajaran Ipa Terpadu 

Model Sequenced dengan Tema Sistem Adaptasi Tubuh Manusia Pada 

Suhu Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik SMPN 8 Padang” Skripsi. 

Padang: Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. 

 

 Pembelajaran IPA SMP pada Kurikulum 2013 dikembangkan sebagai 

mata pelajaran  Integrative science dimana memadukan mata pelajaran Fisika, 

Biologi, dan Kimia. Kondisi nyata disekolah menunjukkan bahwa keterpaduan 

materi IPA yang masih diajarkan secara terpisah. Solusi dari masalah ini adalah 

menerapkan Buku Siswa Pelajaran IPA Terpadu Model Sequenced dengan Tema 

Sistem Adaptasi Tubuh Manusia Pada Suhu. Penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki pengaruh penggunaan buku siswa pelajaran IPA Terpadu Model 

Sequenced  dengan Tema Sistem Adaptasi Tubuh Manusia Pada Suhu terhadap 

Hasil Belajar Peserta didik SMPN 8 Padang. 

Jenis Penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen semu dengan 

desain penelitian Posttest Only Control Group Design.  Populasi pada penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 8 Padang yang terdaftar pada Tahun 

Pelajaran 2017/2018. Pengambilan sampel pada penelitian dilakukan dengan 

teknik purposive sampling. Sampel pada penelitian ini adalah kelas VII A sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas  kontrol sebanyak 64 siswa. 

Intrumen penelitian terdiri dari lembar tes hasil belajaran untuk menilai aspek 

pengetahuan, dan lembar penilaian kinerja untuk menilai aspek keterampilan 

siswa. Data pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif, 

uji kesamaan dua rata-rata, regresi linear sederhana, dan uji korelasi pada taraf 

nyata 0,05 untuk kedua aspek kompetensi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh data untuk 

aspek pengetahuan, dan keterampilan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata pengetahuan pada kelas eksperimen 82,96 lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol sebesar 74,68. Hasil uji t diperoleh hasil belajar memiliki thitung> 

ttabel. Hasil rata-rata keterampilan pada kelas eksperimen 81,51 lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol sebesar 78,03 hasil uji t diperoleh hasil beljar 

memiliki thitung> ttabel, dengan demikian perbedaan kemampuan siswa signifikan 

pada taraf signifikan 0,05. Hasil analisis korelasi didapatkan koefisien korelasi 

pada aspek pengetahuan sebesar 0,6689. Perolehan ini menunjukkan  bahwa 

terdapat pengaruh yang berarti pada penggunaan buku siswa IPA Terpadu model 

sequenced tema sistem adaptasi tubuh manusia pada suhu pada aspek pengetahuan 

peserta didik dengan kontribusi sebesar 44,7%. Hasil analisis korelasi didapatkan 

koefisien korelasi pada aspek Keterampilan sebesar 0,4150. Perolehan ini 

menunjukkan  bahwa terdapat pengaruh yang berarti pada penggunaan buku siswa 

IPA Terpadu model sequenced tema sistem adaptasi tubuh manusia pada suhu 

pada aspek keterampilan peserta didik denan kontribusi sebesar 17,22%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan dunia pendidikan. Seiring 

perkembangan IPTEK yang pesat dan perubahan masyarakat yang dinamis, warga 

Negara Indonesia perlu disiapkan agar mampu bersaing bebas dan memiliki 

ketangguhan dalam berfikir, bersikap, dan bertindak. Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) menuntut sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas. SDM yang berkualitas dapat dihasilkan melalui pendidikan. 

Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak peradaban bangsa, serta potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman, 

bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, kreatif, mandiri, dan 

menjadi manusia yang bertanggung jawab.  

Pemerintah telah berupaya menjawab tantangan tersebut dengan melakukan 

peningkatan kualitas pendidikan Indonesia. Untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, pemerintah senantiasi berupaya dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan Indonesia, seperti melakukan perubahan kurikulum, mulai dari 

kurikulum 1984 sampai pada kurikulum 2013. Perubahan kurikulum yang terakhir 

dilakukan adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi 

Kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 menuntut peserta didik aktif dalam proses pembelajaran, 

yang meliputi aktif mengamati, bertanya, dan mencoba, menalar, serta 

mengkomunikasikan. Kurikulum 2013 menuntut peserta didik agar mampu 
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mencapai semua kompetensi seperti yang tertera pada kompetensi inti. 

Terwujudnya peserta didik yang memiliki kompetensi yang menyuruh tidak 

terlepas dari peran pendidik dan fasilitator. Pendidik dituntut lebih kreatif dalam 

menciptakan pembelajaran yang inovatif dan aplikatif, yang melibatkan peserta 

didik secara langsung dalam proses pembelajaran di sekolah.  

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru sebagai hasil pengembangan dan 

penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya. Semua kurikulum yang telah 

dirumuskan memiliki tujuan yang sama yaitu mengembangkan kemampuan 

peserta didik dalam pengetahuan, sikap dan keterampilan. Ketiga kompetensi ini 

diharapkan tercapai secara menyeluruh melalui kegiatan pembelajaran. Oleh 

sebab itu, pada proses pembelajaran peserta didik dituntut untuk mampu 

menggabungkan semua kemampuan peserta didik. 

Pedoman Pengembangan Kurikulum 2013 menyebutkan bahwa pembelajaran 

IPA di tingkat SMP dilaksanakan dengan berbasis keterpaduan. Pembelajaran IPA 

di SMP bukan sebagai Pembelajaran yang terpisah-pisah, tetapi dikembangkan 

sebagai mata pelajaran integrative science dimana memadukan mata pelajaran 

fisika, biologi, dan kimia. Sebagai integrative science,  pendidikan berorientasi 

aplikatif, pengembangan sikap peduli dan bertanggung jawab tehadap lingkungan 

sosial dan alam secara substansi, IPA dapat digunakan sebagai tools atau alat 

untuk mengembangkakn domain sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung 

peserta didik untuk mengembangkan kompetensi agar memahami alam sekitar 

secara ilmiah. IPA adalah ilmu yang membahas tentang fenomena alam secara 

sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang 
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berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan. Pembelajaran IPA dikembangkan melalui pengalaman langsung dalam 

menjelajahi dan mehami alam sekitar secara ilmiah untuk mencapai kompetensi 

pembelajaran. Pengembangan pembelajaran seperti ini diharapkan dapat 

meningkatkan sikap positif siswa terhadap alam sekitar. 

Buku teks pelajaran IPA merupakan buku panduan yang memuat materi 

pelajaran IPA, Kegiatan penyelidikan berdasarkan konsep, kegiatan IPA, 

informasi, dan contoh-contoh penerapan IPA dalam kehidupan sehari-hari (Putu 

Sukerni, 2014). Buku teks IPA digunakan sebagai sumber informasi untuk 

meningkatkan kreatifitas, keterampilan peserta didik, dan dapat merangsang pola 

pikir  peserta didik dari aspek, yaitu aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

(andi Prastowo, 2011). Buku teks pelajaran IPA SMP berdasarkan 2013 yaitu 

buku teks pelajaran IPA terpadu tematik. Buku teks pelajaran IPA terpadu 

merupakan paduan hasil penyatuan dari beberapa mata pelajaran Fisika, Kimia, 

dan Biologi dalam satu buku berdasarkan tema. Tema merupakan pengikat untuk 

menghasilkan keterpaduan dalam pelajaran IPA (Yamin Martinis, 2006). Namun, 

kenyataan buku Teks digunakan masih belum terpadu tematik. 

Pembelajaran IPA SMP menerapkan pembelajaran IPA terpadu dengan 

pendekatan tematik berdasarkan PP No. 19 tahun 2015. Permendiknas No. 22 

Tahun 2006 dan permendiknas No.68 Tahun 2013 menyatakan bahwa mata 

pelajaran IPA SMP dikembangkan sebagai mata pelajaran integrative science 

berorientasi aplikatif, pengembangan kemampuan berfikir, kemampuan belajar, 

rasa ingin tahu, sikap peduli, dan tanggung jawab terhadap lingkungan alam. 

Selanjutnya, Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang standar proses untuk SMP 
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menjelaskan keterpaduan pembelajaran IPA berdasarkan tema yang berhubungan 

dengan peserta didik. 

Telah banyak upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan, diantaranya baik melalui penyempurnaan kurikulum, 

peningkatan kompetensi guru, serta pembenahan sarana dan prasarana. Salah satu 

untuk mewujudkannya dibutuhkan sarana dan prasarana penunjang yaitu buku 

teks IPA terpadu yang sesuai dengan karakteristik dari pembelajaran yang akan 

dilaksanakan, namun buku teks IPA terpadu yang digunakan belum sepenuhnya 

terpadu, dimana masih terdapat pemisahan antara materi biologi, fisika, dan 

kimia. 

Berdasarkan observasi dan wawancara disekolah yang telah dilakukan, 

didapatkan pembelajaran IPA belum sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Hal 

ini diketahui setelah melakukan wawancara terhadap guru IPA SMPN 8 Padang. 

Hasil wawancara mendapatkan bahwa pembelajaran IPA Terpadu masih belum 

dilaksanakan secara maksimal. Hal ini di ketahui dalam pelaksanaan pembelajaran 

IPA Terpadu pada satu kelas oleh dua orang guru IPA dengan pelaksanaan 

pembelajaran IPA yang masih terpisah antara materi Fisika, Biologi, dan Kimia. 

Hal ini menyebabkan peserta didik ketika selesai mempelajari materi fisika 

peserta didik tidak paham, aplikasi materi fisika itu untuk apa, sehingga peserta 

didik kurang tertarik untuk belajar IPA. Penyebab lainnya adalah buku IPA yang 

digunakan dalam pembelajaran dapat disimpulkan bahwa buku teks belum buku 

teks IPA terpadu tematik dan belum sesuai dengan struktur buku teks yang 

disarankan pemerintah. Akibat kondisi ini menyebabkan hasil belajar IPA peserta 

didik rendah, hal ini ditunjukkan data ketuntasan nilai ujian akhir semester ganjil 
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(UAS) IPA kelas VII SMPN 8 Padang yang dirangkum pada Tabel 1. Selanjutnya 

berdasarkan analisis data ketuntasan (UAS) peserta didik untuk pelajaran IPA 

kelas VII SMPN 8 Padang dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Ketuntasan Nilai UAS Kelas VII SMPN 8 Padang Semester Ganjil 

2017/2018 

No Kelas 
Jumlah 

Peserta 

Rata-

Rata 

Ketuntasan Peserta % Ketuntasan KKM 

Klasi

kal Tuntas 
Tidak 

Tuntas 
Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

1 VII A 32 65,93 8 24 25% 75% 80% 

2 VII B 32 63.44 3 29 9,38% 90,63% 80% 

3 VII C 32 62,34 4 28 12,50% 87,50% 80% 

4 VII D 32 58,75 3 29 9,38% 90,63% 80% 

5 VII E 32 65,15 3 29 9,38% 90,63% 80% 

6 VII F 32 61,59 2 30 6,25% 93,75% 80% 

7 VII G 32 67,03 2 30 6,25% 93,75% 80% 

8 VII H 32 64,21 7 25 21,88% 78,13% 80% 

(sumber: TU SMPN 8 Padang) 

Pada Tabel 1, ditunjukkan bahwa hasil pembelajaran peserta didik belum 

mencapai ketuntasan yaitu sama atau lebih dari 80,00 dengan prediket B. selain 

itu ketuntasan klasikal yang dicapai peserta didik belum mencapai 80% seperti 

yang ditetapkan oleh sekolah. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPA 

Terpadu SMPN 8 Padang belum terlaksanakan secara maksimal. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor yang telah dijelaskann sebelumnya.  

Pembelajaran IPA terpadu di SMP terlaksanakan dengan adanya tema dan 

sumber belajar relevan (Insih, 2010). Tema diperoleh berdasarkan  kompetensi 

dasar (KD), salah satunya sistem adaptasi tubuh manusia terhadap perubahan 

suhu. Salah satu model terpadu yang dapat diterapkan pada  buku teks dengan 

tema sistem adaptasi tubuh manusia adalah model sequenced. Model Sequenced 
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diterapkan dalam mata pelajaran IPA, karena mata pelajaran IPA SMP yaitu IPA 

terpadu mencakupi pelajaran Fisika, Biologi, dan Kimia yang dilakukan dalam 

satu waktu. Untuk mengatasi permasalahan diatas dicoba dengan menerapkan 

Buku Teks IPA Terpadu Model Sequenced. Buku teks IPA terpadu tersebut 

diharapkan dapat membantu dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

kompetensi IPA peserta didik. Buku teks yang digunakan adalah Buku Teks IPA 

Terpadu Model Sequenced dengan Tema Sistem Adapatasi Tubuh Manusia pada 

suhu. Buku teks ini telah di uji validitas dan praktikalitasnya, dengan nilai rata-

rata validitas oleh tenaga ahli dan praktisi diperoleh hasil 89,1%, nilai rata-rata 

praktikalitas oleh guru adalah 88,9 % (Nurhikmah, 2016). Pemilihan buku ini 

dikarenakan  memiliki keterpaduan materi IPA secara keseluruhan dan 

menggunakan Model Sequenced dimana model pembelajaran ini merupakan 

model pembelajaran terpadu yang menekankan pada urutan beberapa topik dari 

mata pelajaran yang  memiliki persamaan konsep dan disatukan melalui sebuah 

tema. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan, penggunaan buku teks 

IPA terpadu perlu dilaksanakan untuk mengatasi masalah penelitian, penerapan 

dari buku teks IPA terpadu diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik, maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Penggunaan Buku Siswa IPA Terpadu Model Sequenced  dengan 

Tema Sistem Adaptasi Tubuh Manusi pada Suhu Terhadap hasil belajar IPA 

Peserta Didik di SMPN 8 Padang. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, terdapat beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan pembelajaran IPA terpadu belum dilaksanakan secara optimal. 

Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran IPA terpadu pada satu kelas 

dilaksanakan oleh dua orang guru IPA dengan pelaksanaan pembelajaran IPA 

yang masih diajarkan secara terpisah materinya. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian dilakukan lebih teliti dan terarah maka perlu pembatasan 

masalah. Sebagai pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Materi pembelajaran dalam  penelitian  adalah  materi IPA terpadu pada kelas 

VII semeseter 2 yaitu Sistem Organisasi Kehidupan KD 3.6 (mengidentifikasi 

sistem organiasi kehidupan mulai dari tingkat sel sampai organisme dan 

komposisi utama penyusun sel). 

2. Penilaian yang dilakukan adalah penilaian peserta didik selama belajar 

mencakupi Kompetensi Pengetahuan dinilai menggunakan tes tertulis pilihan 

ganda. 

3. Penilaian keterampilan dinilai menggunakan instrument penilaian kompetensi 

keterampilan.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan maka 

dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini. Perumusan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu “Apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang berarti antara 
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peserta didik yang menggunakan Buku Siswa IPA Terpadu model sequenced tema 

sistem adaptasi tubuh manusia pada suhu  terhadap hasil belajar peserta didik 

SMPN 8 Padang”. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian dapat dijalankan dengan baik apabila memiliki tujuan yang jelas. 

Adapun Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki Pengaruh pengunaan Buku 

siswa IPA terpadu model sequenced dengan tema sistem adaptasi tubuh manusia 

pada suhu terhadap kompetensi IPA peserta didik di SMPN 8 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Peserta didik sebagai peningkatan kompetensi dalam pembelajaran. 

2. Mahasiswa, sebagai perluasan wawasan dan pengalaman sebagai calon 

pendidik untuk dapat mengembangkan penelitian yang lebih mendalam dalam 

lingkup yang lebih luas. 

3. Pendidik, sebagai sumber belajar dalam meningkatkan aktivitas peserta didik 

dalam pembelajaran IPA Terpadu kelas VII SMP. 

4. Peneliti, dapat dijadikan sebagai pengalaman penelitian dan dapat menjadi 

modal awal untuk mengembangkan diri dalam bidang penelitian serta sebagai 

syarat menyelesaikan  program Strata-1 di jurusan Fisika FMIPA Universitas 

Negeri Padang.  


